RINGKASAN
Beras merupakan suatu komoditi strategis subsektor pangan hasil pertanian kelompok serelia (biji-bijian). Kabupaten Brebes memiliki beberapa komoditas tanaman pangan diantaranya padi, jagung, kedelai, kacang tanah dan lainnya. Padi adalah komoditas terbesar dan tertinggi produksinya karena ada hampir di semua kecamatan. Desa Pruwatan merupakan wilayah dengan hasil produksi besar pada padi sehingga mempunyai potensi cukup tinggi dalam menghasilkan beras di Kecamatan Bumiayu. Rantai pasok beras di Desa Pruwatan masih ditemukan berbagai permasalahan antara lain rantai pasok yang cukup panjang, harga berfluktuasi, kurangnya informasi, koordinasi yang masih kurang antar pelaku dan Kurangnya pengetahuan tentang rantai pasok yang efisien. 
Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive sampling) berdasarkan pertimbangan bahwa Desa Pruwatan merupakan salah satu sumber produksi padi di Kecamatan Bumiayu. Pelaksanaan penelitian pada bulan Februari sampai April 2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi rantai pasok yang ada di Desa Pruwatan, menganalisia margin pemasaran, Farmer share, dan efisiensi untuk memperoleh rantai pasok yang efisien. Analisa pola rantai pasok beras dengan mengidentifikasi aliran produk, aliran informasi dan aliran keuangan. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Penentuan sampel petani dilakukan menggunakan teknik simple random sampling. Responden pedagang dilakukan melalui metode snowball sampling
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada tiga macam pola aliran rantai pasok beras di Desa Pruwatan, yaitu (a) aliran produk bermula dari petani menuju konsumen dan memiliki dua skema saluran rantai pasok (b) aliran informasi berjalan dua arah dari petani sampai konsumen ataupun sebaliknya. (c) aliran keuangan berasal dari konsumen sampai petani. Analisia margin pemasaran pada rantai pasok saluran I  sebesar 8.500 dan saluran II sebesar  7.900. Nilai farmer’s share saluran I sebesar 37,03%, saluran II sebesar 41,48%. Hasil Efisiensi pemasaran pada rantai pasok di Desa Pruwatan tergolong belum efisien.













SUMMARY
Rice is a strategic commodity in the agricultural food subsector of the cereal group (grains). Brebes Regency has several food crop commodities including rice, corn, soybeans, peanuts, and others. Rice is the largest commodity and has the highest production because it is found in almost all sub-districts. Pruwatan Village is an area with  large rice production yields so it has quite high potential in producing rice in Bumiayu District. The rice supply chain in Pruwatan Village still faces various problems, including a fairly long supply chain, fluctuating prices, lack of information, poor coordination between actors, and a lack of knowledge about efficient supply chains.
The research area was determined by purposive sampling based on the consideration that Pruwatan Village is one of the sources of rice production in Bumiayu District. The research was conducted from February to April 2025. This study aims to identify the supply chain in Pruwatan Village, analyze marketing margins, Farmer share, and efficiency to obtain an efficient supply chain. Analyze the rice supply chain pattern by identifying product flow, information flow and financial flow. The analysis method used in this study was qualitative and quantitative descriptive analysis. The farmer samples was determined using simple random sampling. The trader respondents were selected using snowball sampling.
The results of this study indicate that there are three types of rice supply chain flow patterns in Pruwatan Village, namely (a) product flow starts from farmers to consumers and has two supply chain channel schemes (b) information flow runs in two directions from farmers to consumers or vice versa. (c) financial flow comes from consumers to farmers. Marketing margin analysis in the supply chain channel I is 8,500 and channel II is 7,900. The farmer's share value of channel I is 37.03%, channel II is 41.48%. The results of marketing efficiency in the supply chain in Pruwatan Village are classified as inefficient.
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